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OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Variabel independefvariabel bebas) adalah bauran pemasaran dan &eses. Objek
penelitian yang merupakamariabel dependen(variabel tak bebas) adalah keputusan
pembelian di cafe Halaman Bandung PVJ. Menurua&immi Arikunto (2000:29), Objek
penelitian adalah variabel penelitian yaitu sesuyatng merupakan inti dari problematika
penelitian. Sedangkan benda, hal, atau orang tedgtatuntuk variabel penelitian melekat
dan dipermasalahkan disebut obj€lafé Halaman Bandung tepat di Jalan Paris Vanalav

Sukajadi No. 137-139 Cipedes Bandung, Jawa BafHit2.

3.2 Metode Penélitian

Metode penelitian adalah pada dasarnya merupakanloaah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu (sugiyono,:2P08nis Penelitian ini adalah penelitian
Metode deskriptifdanuji statistik verifikatif. Metode deskriptif merupakan suatu metode
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatekplguatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada magarang. Metode deskriptif selain
memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomemgi jgga menerangkan hubungan,
menguji hipotesa-hipotesa, membuat prediksi sedadapatkan makna dan implikasi dari
suatu masalah yang ingin dipecahkan (Nazir,199% BHuan dari penelitian deskriptif ini
adalah untuk membuat deskriptif , gambaran ataisdnksecara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta fakta, sifat-sifat serta Imglam antara fenomena yang diselidiki.

Melalui desktriptif maka dapat diperoleh deskriptifasing-masing mengenai tanggapan



responden terhadap bauran pemasaran, kelas sasidgingkatan keputusan pembelian di
Café halaman PVJ.

Sedangkan penelitiani statistik verifikatif pada dasarnya ingin menguji kebenaran
dari suatu hipotesis yang dilaksanakan melalui pempglan data di lapangan guna
memprediksi dan menjelaskan hubungan atau pengdauhsuatu variabel ke variabel
lainnya. Dalam Hal ini penelitian verifikatif dilakan penulis dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh bauran pemasaran dan keled sm$iadap keputusan pembelian.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalawey explanatory . Menurut pendapat
sugiono (2008: 196) metode survey kuesioner yamgtrtd&tur yang diberikan kepada
responden yang dirancang untuk mendapatkan infornsapesifik, dalam penelitian yang
menggunakan metode ini informasi dari sebagian lpspdikumpulkan langsung di tempat
kejadian secara empirik dengan tujuan untuk mehgetaendapat dari sebagian populasi

terhadap objek yang sedang diteliti.

3.3 Populas ,Sampel, dan Teknik Sampling
3.3.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdari obyek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydngtapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2002).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemysig datang di Café Halaman

PVJ Bandung rata-rata sebangdigs4orang/tahun



3.3.2 Sampel
Sugiyono (2008:116) mengemukakan sampel sebagkubesebagai bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi terseb@®edangkan menurut Suharsimi Arikunto
(2002:109) bahwa sampel adalah sebagaian atau wakillasi yang diteliti. Dalam
penelitian tidak mungkin semua populasi ditelif) i disebabkan karena populasiGhifé
halaman sangat banyak. Populeafé per bulan sebanyak 2450 orang, maka pengambilan
sampel sesuai dengan formula penentuan sampelirfpltarsebut dirumuskan sebagai

berikut:

N
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dimana:

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena késal pengambilan sampel yang
masih dapat ditolelir atau diingink&ipersen
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan ds#mpling proporsional, maka

jumlah sampel di PVJ(Paris Van Java) menjadi seltmayikut :
a. Cabang Café Halaman Paris Van Java mall (Sdikaja
n= 2450

12450 (Q1)

= 96,07 dibulatkan jadi 100 orang dalam satul

Jadi sampel minimal yang diambil jumlah seban$@k responden. Menurut Winarno
Surakhmad (1998:100), untuk jaminan ada baiknyapsarditambahkan sedikit lagi dari
jumlah matematik. Agar sampel tersebut digunakaspresentatif, maka sampel yang

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 resieon

3.4 Teknik Sampling& Operasional Variabel



3.4.1. Teknik Sampling

Untuk mengumpulkan sampel, penulis menggunakampling random sistematic

Teknik ini digunakan agar di dalam penelitian ildak memilah-milah responden dan

bersifat adil homogen.

3.4.2 Operasional Variabel

Variabel dapat didefinisikan sebagai atribatuagifat atau nilai dari orang, objek, atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang aptean oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Variabel yartglilit dalam penulisan Variabel

bebasihdependent variablévariabel X), yaitu Bauran pemasaranf,Xelas sosial (¥,

sedangkan Variabel terikd#pendent variablévariabel Y), yaitu keputusan pembelian.

Tabd 3.1
Operasionalisas Variabel
Variabel | Dimens | Konsep Teoritis Konsep Konsep Skala
Empiris analitik
Bauran Produk Menurut Kotler (2002) ,produk1.Mengenal Data diperoleh Interval
adalah segala sesuatu yang ddpatalitas Produk | dari Konsumen :
Pemasaran ditawarkan dipasar, untuk 1.Kualitas produk
(Xy) memuaskan, kebutuhan dar. Mencari ( misalnya cita
keinginan konsumen. Produk terdjrinovasi Produk rasa)
dari barang, jasa, pengalaman, eveh&Pengenalan 2.Inovasi produk
orang, tempat , kepemilikanterhadap merek | 3.Modifikasi
organisasi informasi. dalam Modifikasi | Produk
produk
Harga Harga “ nilai suatu barang atau jasa. Harga jual Data diperoleh Interval
yang dinyatakan dengan uangnakanan dan dari produsen
“(Buchari alma). minuman yang sebagai berikut:
sering diminta di | 1. Harga perunit
café dalam daftar| contoh: zupa soup
menu seharga Rp
2. Mengetahui 35.000,00 / porsi
Tingkat harga 2. Tingkat Harga
Place Suatu tempat atau daerah dimarhlLetak Data Diperolehl Interval
(Lokad) | ingin diproduksikan dalam 2.Transportasi dari Konsumen
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3.5 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitiandaiah :
a. Data Primer

Data yang diperoleh secara langsung dsponden dengan cara memberikan
kuesioner yakni daftar pertanyaan yang harus dhjawarta melakukan wawancara langsung
kepada responden.. Skala ini mengurutkan datatidgkat yang paling rendah ke tingkat
yang paling tinggi atau sebaliknya dengan inteyaalg tidak sama.

b.Data Sekunder

Data yang berasal dari literatur-literadtokumen-dokumen perusahaan, artikel-artikel
dari media massa dan media elektronik, maupun subdmaan lain yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Untuk lebih jelasnya mengedata dan sumber daya yang
dipergunakan dalam penelitian ini ,maka penulis gunempulkan dan menyajikannya dalam

bentuk tabel 3.2 sebagai berikut :

Tabel 3.2
Jenis dan Sumber Data
No. | Jenis data Jenis data Sumber Data
1. Jumlah usaha restoran, rumah makan |daata Sekunder DISBUDPAR
café di kota bandung KOTA
BANDUNG 2010
2. Jumlah pengunjung Café halaman tahata Primer Café halaman
2010
3 Profil perusahaan Café halaman Data Primer KRaltéman
4 Tanggapan konsumen mengenai kelas sp&iata Primer Café halaman
terhadap keputusan pembelian café halaman
5. | Tanggapan konsumen mengenai baurBata Sekunder Konsumen Café
pemasaran terhadap café halaman Halaman

Sumber: Data Penelitian 2011
3.5.2 Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dikekudengan cara :

A. Wawancara



Wawancara merupakan teknik pengumpulan data ydaiguiean melalui tatap muka
dan tanya jawab langsung antara pengumpul dataungugneliti terhadap nara sumber atau

sumber data.

B.Observasi
Merupakan salah satu teknik pengumpudata yang tidak hanya mengukur sikap
dari responden (wawancara dan angket) namun jugatddigunakan untuk merekam
berbagai fenomena yang terjadi (situasi, kondisi).
C. Kuesioner (angket)

Kuesioner (angket) adalah seperangkatdpfrtanyaan atau pernyataan yang disusun
sedemikian rupa dengan dilengkapi beberapa aliersatta petunjuk-petunjuk yang
diperlukan untuk dibagikan kepada responden dankudiisi serta dikumpulkan kembali,
sebagai bahan dalam pengujian hipotesis.

D. Dokumentasi
Adalah cara pengumpulan data dengan mengutmber catatan yang sudah ada.

(Arikunto, 2002 : 135).

1.6 Rancangan Analisis
3.6.1 Uji Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menwguakingkat kevalidan dan kesahihan suatu
instrument . Uji validitas dilakukan untuk mengetahpakah alat ukur yang telah disusun
benar-benar menentukan seberapa cermat suatu elkktukan fungsi ukurannya. Alat ukur
validitas yang tinggi memberikan keyakinan bahwé&adang terkumpul merupakan data

yang dapat dipercaya. Dalam penelitian ini ujiditds dilakukan dengan mengkorelasikan



masing-masing pertanyaan dengan jumlah skor untaking-masing variabel. Angka
korelasi yang diperoleh secara statistik harusrdilmegkan dengan angka kritik tabel engukur
apa yang perlu diukur. Dalam uji validitas digummakaotode koefisien korelasi product

moment pearson dengan rumus sebagai berikut:

i HE X1 _(E yd )(E Y;)
T (03 % - ) XaY v -G )

Keterangan :

r = Koefisien validitas item yang dicari

X = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item

Y = Skor total

Yx= Jumlah skor dalam distribusi X

Yy = Jumlah skor dalam distribusi Y

¥x2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

Yy2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y

n = Banyaknya responden.

Menurut Sugiyono (2009:228) keputusan pengujiarditaé item instrumen, adalah sebagai

berikut:
1. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan valldhjihitung> rtabel
2. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan tidakdsgka rhitung< rtabel
3. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan validuatidak valid jika rtitung> rtabel
. Validitas instrumen dilakukan dengan bantuan @megMicrosoft Excel 200%r windows
dan SPSS 18.0 worHlasil pengujian validitas ditunjukkan pada lampira
3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas di dalam penelitian ini diggkan untuk mengetahui istrumen yang dipakai
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pemglam data karena instrumen tersebut
sudah baik. Menurut Asep Hermawan, (2006:126) meandi&an: “Reliabilitas berkaitan
dengan konsistensi akurasi dan prediktabilitasusagat ukur”. Dalam uji reliabilitas di
gunakan metode Koefisien Kolerasi Product moment Pengujian reabilitas kuisioner
penelitian dilakukan dengan menggunakan rumaipha cronbach, Rumus yang

dipergunakarkoefisien alpha cronbaathari Suharsimi Arikunto (2006:196) yaitu:
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Sumb&uharsimi Arikunto (2006:196)
Keterangan:
r u= Reliabilitas instrumen/koefisien alfa
k = Banyaknya bulir soal

20ild = Jumlah Varians bulir

otll = Varians total
Sedangkan rumus Varians lainnya adalah :

2
GtD= ZXZ _%[

Sumber: Sugiono

N

Keterangan
Ot = varians total

U -
¥~ = nilaj rata-rata(means)
N = Jumlah responden

Setelah diperoleh ri hitung maka selanjutnya urtagat diputuskan instrumen tersebut

reliabel atau tidak, maka bauran pemasaran das kekial tersebut di konsultasikan dengan
ltable dengan taraf keslahan 10%. Jika ri hitung lebésab dariltable maka dapat
disimpulkan instrumen keputusan pembelian terseélidgbel dan dapat digunakan untuk

penelitian, perhitungan reliabilitas pertanyaanaldikan dengan menggunakan program

Microsoft Excel 200For windows

Tabel 3.4
Hasil pengujian Relabilitas Instrumen
No . Variabel Nilai r Hitung Nilai r Tabel Ketergan
1. Bauran Pemasaran 0,627 0,452 Reliable
2. Kelas Sosial -0,222 0,452 Tidak reliable
3 Keputusan pembelian 0,692 0,452 Reliable

éumber: Data Pengolahan2011
3.7 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul kemudian dilakukaalisis kuantitatif yang bertujuan untuk
menghasilkan data deskriptif. Maka dari itu peraiit ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan skala pengukuran sem#akikk analisis data yang digunakan

dalam peneltian ini adalah analisis korelasi daknike analisis linear berganda.Skala



pengukuran semantik yaitu metode penulisan yangsdis dengan menggunakan rangkaian
kata sifat yang bertentangan (bipolar) serta memitisur evaluasi potensi unsur aktivitas.
Dalam kerangka skala beda semantik, skoring dalakiutan dengan menggunakan empiris
yaitu meneliti analisis faktor/konvensi, yaitu skitetapkan sendiri oleh peneliti.
3.7.1 AnalisisKorelas

Analisis korelasi bertujuan untuk mencarblingan antara kedua variabel yang diteliti.
Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atauktiga hubungan X dan Y disebut
koefisien korelasi (r) nilai koefisien korelasi @ sedikit -1 dan paling besar 1 (<¥<1),
artinya jika :

r =1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkadg, hubungan sangat
kuat dan positif).
r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (releait-1, hubungan sangat
kuat dan negatif).
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakladaungan.
Penentuan koefisien korelasi (r) dalam péaaliini menggunakan korelasi pearson

T xy (3 s pNA g . .
Aeft=l umig 2 D Merurut Sugiyono(2007:231)

untuk mengetahui kuat rendahnya hubungan pengdapiat diklasifikasikan sebagai berikut

Tabel 3.5
Pedoman Untuk memberikan Interprestasi Koefisieletasi

Koefisien Korelasi Klasifikasi

0,00-0,199 Sangat Rendah

0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono( 2007:231)
3.7.2 Uji Koefisien Determinasi
Menurut Sugiyono(231:2009) dalam analisis Korelesidapat suatu angka yang

disebut dengan koefisien determinasi , yang besaadplah kuadrat dari koefisien korelasi



(rJ).Koefisien penentu karena varians yang terjadapatiabel dependen dapat dijelaskan
melalui varians yang terjadi pada variabel independ dengan menggunakan rumus (

Sugiyono ,2007:275) :

Koefisien Determinasi 3

Menurut Sugiyono(2009:231) Koefisien detimasi uji I_1merupakan proporsi atau
presentase dari total varians Y yang dijelaskah ghis regresi koefisien regresi merupakan
angka yang menunjukkan besarnya derajat kemampgaardatribusi variabel bebas dalam
menjelaskan atau menerangkan variabel terikatnglain fungsi yang bersangkutan.
Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien. flsegn determinasi ini digunakan untuk

mengetahui presentasi pengaruh yang terjadi darabel bebas terhadap variabel tidak

bebas dengan asumsi sebagai o> r>1

1. Jika nilai Elnya semakin mendekati angka 1, maka model tergalikidan tingkat
kedekatan antara variabel bebas dan terikat serdaket pula.

2. Jika semakin menjauhi angka 1, maka hubungamaanariabel bebas dengan variabel
terikat tidak mendekati

3.7.3 AnalissRegres Linear Berganda

Teknik analisis regresi yang digumaldalam penelitian ini adalah regresi linear
ganda . menurut Sugiyono (2009:275) analisis re¢iresar ganda digunakan oleh peneliti,
bila penelitian bermaksud meramalkan bagaimana desad(naik turunnya) variabel
dependen (dinaik turunkan nilainya).jadi analiggresi ganda akan dilakukan bila jumlah
variabel independen minimal 2. Nilai yang didapaticanalisis regresi linear ganda ini
biasanya dalam bentuk persamaan. Persamaan terkebwidian dapat menjelaskan
bagaimana naik turunnya nilai X dapat mempenganuhi Y , dengan rumus nya , untuk

menghitung harga-harga a, lty:

Y=ao+b. X +b2X>2




Keterangan:

Y= Keputusan Pembelian

Xi1=Bauran Pemasaran

X2=Kelas Sosial

bi-Koefisien Regresi Bauran Pemasaran

b2-Koefisien Regresi Kelas Sosial
YY=an+h X X,+ X X2.
Y X Y=aX X;+ b X2+ b T XX,

X, Y=al X+ b X X2+ b XXX,
Sugiono (2010 : 283)

3.7.4 Pengujian Hipotesis
Objek penelitian yang menjadi variabel bebas atependen variabel yaitu Bauran

pemasaran (variabel 1X dan Kelas sosial (variabel2X sedangkan variabel dependen adalah
Keputusan pembelian (variabel Y). Dengan mempdwuatkarakteristik variabel yang akan diuji
,maka statistic yang akan digunakan dengan pemgtjjotesis parsial dengan menggunakan uji t
dan pengujian hipotesis secara stimultan dengéah sgbagai beriku
1. Pengujian hipotesis secara parsial dengan uji t
Pengujian hipotesis parsial dengan menggunakanyajig berfungsi apabila mencari

hubungan variabel X dan Y, maka hasil korelasi g@armproduct moment tersebut

rvn—2  |ebagakineri

1-rl]

diuji dengan uji k

t hitung = r

Keterangan:

t hitung =Nilai t
r= nilai koefisien korelasi
n= Jumlah sampel
a) Jika thiung < 1 taner maka Ho diterima dan menolak Ha yang artinya titdapat

pengaruh secara parsial.
b) Jika thitung > te maka Ho ditolak dan menerima Ha yang artinya leoadi korelasi

berganda yang dihitung tingkat signifikan dan meguksn terdapat pengaruh secara

parsial.



2.Pengujian hipotesis simultan dengan menggunagké&n u

Untuk menguiji hipotesis menggunakan rumusldagai berikut :

. R?/k
Fhitung =——+—"——
9 (1-R2Y/(n—k-1)

Sumber :(Sugiyono,2009:235)

Keterangan :

R= Nilai koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen (bebas)
n= Jumlah anggota sampel

a) Jika Fhitung> Frave maka Ho ditolak dan diterrima Ha yang artinya #@at pengaruh
antara bauran pemasaran, dan kelas sosial, terkagajusan pembelian.
b) Jika Fniung < F taver maka Ho diterima dan menolak Ha yang artinya tittakapat

pengaruh antara bauran pemasaran dan kelas sokadap keputusan pembelian.



